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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pe.ngelolaani Sa<mpahi, Limbahi dan iB3, iKementerian iLingku.ngan iHidup 

dan Kehutanan (KLHK), Rosa Vivien Ratnawati, imenjelaskan, imasalah isampah 

menjadi imerupakan ipermasalahan inasional iyang imemerlukan ipengelolaan 

secara iholistik, isistemasis dan iteri.ntegrasi. iMenurutnya, ipada tahun 2019 

KLHK mencatat ijumlah itimbulan isampah ise<besar 67,8 jutai ton/tahuni iyang 

iterdiri idari sampah iorganik id.engan iporsentase sebesar 57%, sampah plastik 

sebesar 15%, sampahi iker itas isebesar 11% idan sampahi ilainnya sebesari 

17%i."iPemerintah terus imelakukan iupa<ya ipengelolaan isampah ime<lalui 

iberbagai ikebijakan yaitu dengan diterbitkannya UU Nomor 18 Tahun 2008 

tentang Pengelolaan Sampah, PP Nomor 81 Tahun 2012 tentang iPenge.lolaan 

iSampah iRumah iTangga dan iSampah Sejenis iSampah iRumah iTangga, PP 

Nomor 27 Tahun 2020 tentang iPengelolaan Sampah iSpesifik," paparnya. 

Tinggiinya itimibunan isamipah di iKabi<upaten iKiudus tidak bisa idiselesaikan 

sendiri oleh ip<emerintah. iButuh isinergi iantara ipemerin<tah idaerah dengan 

masyarakat dalam membangun ekologi pemngeloliaan sampah iterutama 

pengurangan isa<mpah dari isumbernya. Jumlah timibunan is<ampah pada tahun 

2019 sebesar 159.083 ton, dari jumlah timb iunan ter .sebut 60<,54 persen yang dapat 

dikelola sehingga masih ada 39,46 persen sampa .h yang < belum dikelola. iPada 

Peraturan Bupati iKudus iNomor 27 Tahun 2018, tent <ang ikeb.ijakan dan istrategi 

daerah (Jakstrada) idalam ipengelolaan isampah irumah itang.ga di Kabupaten 

Kudus. ‘ 

Lahirnya iUndang-undng iNomor i18 iTahun i2008 itentan.g iPengelo .laan 

Samp.ah imerupakan isuatu itonggak ibaru ibagi ikebijakan pengelolaan sampah 

perkotaan Menuruti iUU iini, iterdapat 2 ikelompok utama pengelolan sampah 

yaitui iPengurangan isam.pah (waste minimization) yang iterdiri dari ipembatasan 

terjadinya isampah(Redue), iguna-ulangi i(Reuse), daur-ulang(Recycle)i. Keduai, 

penanganan sampah i(Waste ihandling) iyang terdirii darii pemilihani: dalami 

https://www.okezone.com/tag/klhk
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bentuk pengambilan dan pemindahan sampah dari sumber sampah ke tempat 

penampungn sementara atau tempat pengelolaan sampah terpadu. 

Layanian Bank sa.mpah merupakan pros.es pendata.an suatu ak,tivitas yang 

dilakukan untuk meningka.tkan nilai pen.ggunaan suatu objek ataui imenciptakan 

bendai ibaru isehingga ilebih ibermanfaat iuntuk mengelola sampah rumah 

tangga. Selanjutnya, mengin.spirasi anggota yang sudah mulai peduli kepada 

pengelolaan sampah dengan memilah.nya dari rumah. Dengan memiaksimalkani 

ibank isampah, iagar idapat imengurangi ilimbah isampah, iserta idapat 

bermanfaati bagii kelestariani ilingkungan ihidup. Kemud.ian dalam hal 

administrasi penerimaan sampah yang telah dipilah dirumah, masih manual, 

sehingga untuk lebih memotivasi anggota dan pengurus di arahkan untuk lebih 

melihat ke zaman yang semakin maju dengan menggunakan sistem informasi. 

Sistem informasi imenjadi isuatu ikombi<nasi dari iteknologi komunikasi dan 

kegitan dari  pengguna iteknologi iuntuk imendukung ipengaturan dan 

pelaksanaan pada suatu layanan desa. iSistem info .rmasi idic.iptakan iuntuk 

imemudahkan iproses ipenge<lolaan idata isuatu ilayanan idesa isehingga dapat 

menghasilkan informasi yan<g tepat. iDi iera imodern seperti ini, iperkembangan 

iteknologi semakin berkembang dengan pesat, ha <mpir seluruh kalangan memiliki 

sebuah layanan isecara ipribadi imaupun idinas in<stansi imemanfaatkan iteknologi 

iuntuk imendukung kegiatannya iguna imempermudah dan imempercepat iproses 

operasional yang ada.   

Di Desa Karangbener sedang merancang sebuah manajemen bank sampah 

lewat kepengurusaan Karangtaruna yang bekerjasama dengan Ketua Karangtaruna 

di Desa Bae. Dalam administrasi pendataan bank sampah yang masih 

menggunakan Microsoft Excel dan belum ada gambaran dari anggota untuk 

mengelola sampah dengan melakukan pendataan administrasi dengan bantuan 

teknologi. Sedangkan mengelola sampah rumah tangga tidak mudah, dibutuhkan 

semangat yang tinggi dan konsisten serta kepedulian terhadap lingkungan secara 

langsung. Dan kegiatan bank sampah akan lebih sulit dijalankan jika tidak di 

supprot oleh pemerintah daerah dan anggota lainnya. 

Berdasarkan masalah yang dijabarkan oleh penulis sebelumnya, Layanan 

Bank Sampah membutuhkan isolusi isuatu isistem iyang idapat imembantu dalam 



 

3 

 

mengatur dan imemperkirakan iproses iproduksi ibarang yang diharapkan dapat 

membantu dalam administrasi pengelolaan sampah. Sehingga ipenulis 

imengangkat ipermasalahan itersebut iuntuk idijadikan laporan iSkripsi dengan 

judul “iSistem iInformasi iLayanan iBank Sampah Di Desa Karangbener 

iBerbasis iWeb”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang diatas dapat dikajii idalam skripsii iini iadalah : 

a. Bagaimanai imembangun isistem iinformasi layanan bank sampah agar data 

tersistematis dengan baik? 

b. Bagaimana merancang isistem iinformasi layanan bank sampah di Desa 

Karangbener? 

c. Bagaimana mengimplementasikan isistem layanan bank sampah ini sebagai 

media administrasi pengelolaan data bank sampah? 

1.3 Batasan iMasalah 

Pada skripsi ini ada beberapa batasan masalah : 

a. Sistem yang dibuat hanya digunakan oleh pihak layanan bank sampah Desa 

Karangbener. 

b. Data yang digunakan merupakan data real dari bank sampah Desa 

Karangbener. 

c. Sistem hanya berisi data nasabah, jenis sampah, trasaksi, dan saldo. 

d. Metode yang dipakai adalah metode SDLC dengan model Waterfall. 

e. Sistem ini idibangun iberbasis Web imemakai ibahasa pemrograman PHP, 

JavaScript, MySQLi isebagai database, idan iApache isebagai iWeb iServer. 

f. Sistem iini ihanya imempunyai 2 iHak iAkses yaitu Admin layanan bank 

sampah dan isebagai User  adalah iwarga Desa Karangbener. 

g. Admin layanan dapat mengelola data nasabah, jenis sampah(An-organik, B3), 

transaksi, dan jumlah saldo. 

h. User dapat memasukkan data nasabah, melihat transaksi terakhir, serta 

melihat saldo. 

1.4 Tujuan 

iAdapun itujuan idari iskripsi iini iadalah: 
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a. Membangun isistem iyang idapat imengelola idata iagar itersistematis dengan 

baik. 

b. Merancang sistem informasi dalam pengelolaan data layanan bank sampah 

Desa Karangbener. 

c. Mengimplementasikan Sistem sebagai media administrasi pengelolaan data 

bank sampah. 

d. Mempermudah admin dalam mengelola data dan laporan bank sampah. 

e. Memudahkan warga melihat jumlah tabungan yang sudah terkumpul nmelalui 

web. 

f. Memudahkan warga mengakses informasi bank sampah. 

1.5 Sistematika iPenulisan 

Untuk imempermudah ipenulisan, imaka iuraian idan ipembahsan ipenelitian 

ini disusun isecara isistematis sebgai berikut: 

iBAB I iPENDAHULUAN 

iBab iini iberisi imengenai penjelasan imasalah yang iterd<iri idari latar 

belakangi, irumusan imasalah, ibatasan imasalah, itujuan, idan isistemat <ika 

penulisaini ilaporan iskripsi. 

iBAB II iTINJAUAN iPUSTAK <A 

 iBab ini iberisi itentang iteori ipenelitian iyang idijadikan isebagai iacuan 

ilaporan. 

iBAB III iMETODOLOGI  

 iBeri<si ite<ntang imetode ipen<gembangan isistem, iranc<angan iUnified 

iModell<ing iLangua<ge (UML)i, keb<utuhani ifungsional dan non-fungsionali 

isistem sertai rancangani iantarmuka isistem. 

iBAB IV iHASIL iD<AN iPEMBAHASAN 

 iBerisi ihasil implementasi isistem dani ihasil ipengujian isistem. 

iBAB iV iPEiNUTUP 

 iBerisi ikesimpulan iyang idihasilkan ipada ipenelitian ini dani isaran. 
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